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ABSTRAK 
Shofa Aminah. 2016. Studi Perbandingan Antara Mażhab Hanafi Dan Mażhab 
Syafi’i Tentang Saksi Perempuan Dalam Akad Nikah. Skripsi, Jurusan 
Perbandingan Mażhab, Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam. 
Pembimbing: (I) Dr. H. Sukarni, M.Ag., (II) Dra. Hj. Nurwahidah, M.HI. 
Dalam sebuah pernikahan disyaratkan adanya dua orang saksi, maka jika 
dalam suatu pernikahan tidak dihadirkan dua orang saksi hukum nikahnya tidak 
sah. Namun, para imam mażhab berbeda pendapat tentang jenis kelamin 
seseorang yang dijadikan saksi tersebut. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti 
lebih dalam tentang studi perbandingan antara mażhab Hanafi dan mażhab Syafi’i 
tentang saksi perempuan dalam akad nikah. 
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui secara jelas pendapat mażhab 
Hanafi dan mażhab Syafi’i dan mengetahui persamaan dan perbedaan di antara 
keduanya tentang saksi perempuan dalam akad nikah. 
Dalam penelitian ini digunakan penelitian hukum normatif yang bersifat 
studi komparatif. Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan dengan cara 
mengumpulkan bahan hukum dari berbagai macam referensi. Kemudian untuk 
memperoleh hasilnya dilakukan analisis kualitatif komparatif. 
Melalui teknik analisis kualitatif komparatif yang mencakup analisis 
perbandingan pendapat antara mażhab Hanafi dan mażhab Syafi’i tentang saksi 
perempuan dalam akad nikah, yang menghasilkan temuan-temuan: Mażhab 
Hanafi membolehkan saksi perempuan dalam akad nikah jika tidak ada dua orang 
laki-laki, namun harus disertai dengan seorang laki-laki, yaitu dengan satu orang 
laki-laki dan dua orang perempuan karena satu orang perempuan sama dengan 
separuh dari seorang laki-laki. Dasar hukum mażhab Hanafi ada dua, yakni 
aqwaluṣ ṣahᾱbah dari perkataan Umar radiyallahu ta’ala ‘anhu. Dan qiyᾱs, yakni 
perkara nikah yang diqiyāskan pada perkara utang piutang dengan saksi sebagai 
illatnya, yang disandarkan pada QS. Al-Baqarah [2]: 282. Sedangkan menurut 
mażhab Syafi’i saksi nikah mutlak harus dua orang laki-laki, jika saksinya 
perempuan maka nikahnya tidak sah. Dasar hukumnya yakni sebagaimana hadis 
yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid, yang berisi tentang ketidakbolehannya 
perempuan menjadi saksi dalam masalah hudud (had), nikah dan talak. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 
Nomor: 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pembakuan Pedoman 
Transliterasi Arab-Latin. 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba' B Be 
ت Ta' T Te 
ث Sa' S es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas) 
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ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘Ain ‘ koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L ‘el 
م Mim M ‘em 
ن Nun N ‘en 
و Waw W We 
ه Ha' H Ha 
ء Hamzah ' Apostrof 
ي Ya' Y Ye 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1) Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
——  َ—— Fatḥah A A 
——  َ—— Kasrah I I 
——  َ—— Ḍammah U U 
 
Contoh: 
  ت ز  ك – kataba   ت ٌْر ٌ – yaẓhabu    م  ع ف  – fa‘ala  
  م ئ  ظ– su'ila    س ك ذ  –ẓukira 
2) Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 
dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
…  َ… ْى fatḥah dan ya Ai a dan i 
…  َ… ْو fatḥah dan waw Au a dan u 
Contoh: 
  فٍْ  ك – kaifa   ل ُْ  ٌ – haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
…  َ… ا…  َ…ى fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 
…  َ…ى kasrah dan ya Ῑ i dan garis di atas 
…  َ…و ḍammah dan waw Ū u dan garis di atas 
Contoh: 
  لب ق – qāla   مٍْ  ق – qῑla 
ى م  ز – ramā   ل ُْ  ق ٌ – yaqūlu 
4. Ta' Marbūṭah 
Transliterasi untuk ta' marbūṭah ada dua. 
1) Ta' Marbūṭah Hidup 
Ta' marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan ḍammah, 
transliterasinya adalah /t/. 
2) Ta' Marbūṭah Mati 
Ta' marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukūn, transliterasinya adalah 
/h/. 
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta' marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang ”al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta' 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ْلب فْط لأْا  خ  ض َْ  ز – rauḍah al-aṭfāl 
 ْح  ز َُّ  ى  مْنا  خ ىٌْ  د  مْن ا – al-Madῑnah al-Munawwarah 
 ْخ  حْه ط – ṭalḥah 
5. Syaddah (Tasydῑd) 
Syaddah atau tasydῑd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydῑd. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 
ب ىَّث  ز – rabbanā   ل َّص و – nazzala    س جْن ا  – al-birr 
  ج  حْن ا – al-ḥajju    م ِّع و  – nu‘‘ima 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: لا .Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qamariah. 
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
sambung/hubung. 
Contoh: 
  م  ج َّسن ا – ar-rajulu   ح  دٍِّ َّعن ا – as-sayyidatu    طْمَّشن ا  – asy-syamsu 
  م ه قْن ا – al-qalamu    عٌْ  د جْن ا  – al-badῑ‘u   ل لا  جْن ا – al-jalālu 
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 
dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
1) Hamzah di awal: 
  دْس  م أ – 'umirtu   م ك أ – 'akala 
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2) Hamzah di tengah: 
  ن َْ  ر  ْخأ ر – ta'khużūna   ن ُْ  ه  ْكأ ر – ta'kulūna 
3) Hamzah di akhir: 
  ء ًْ  ش – syai'un   ء ُْ َّىن ا – an-nau'u 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh: 
هٍْ  ق  شا َّسنا  سٍْ  خ  ُ  ٍ ن الله َّن إ  َ  – Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqῑn 
 – Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqῑn 
  نا  صٍْ  مْنا  َ   مٍْ  كْنا ا  ُف َْ  أ ف – Fa 'aufū al-kaila wa al-mῑzāna 
 – Fa auful-kaila wal- mῑzāna 
َ ب ٌاسْج  م الله  مْع ثب ٌب  ظْس  م  – Bismillāhi majrēhā wa mursāhā 
 الاٍْ  ج  ظ  ً ٍْ  ن إ  عب ط زْظا  ه  م  ذٍْ  جْنا  ج  ح  ضبَّىنا ى ه  ع لله  َ  – Wa lillāhi alā an-nāsi ḥijju al-baiti 
  manistaṭā‘a ilaihi sabῑlā 
 – Wa lillāhi alan-nāsi ḥijjul-baiti 
  manistaṭā‘a ilaihi sabῑlā 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis 
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 
  ل ُْ  ظ  ز َّلا إ  د َّم  ح  مب  م  َ  – Wa mā Muḥammadun 'illā rasūlun. 
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ب اك  زب ج  م  خ َّك ج ث ْي  رَّه ن  ضبَّىه ن  ع  ض  َ  ٍذٍْ  ث  ل ََّ  أ َّن إ – Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi 
  lallażῑ bi Bakkata mubārakan. 
  نآْس قْنا  ً ٍْ  ف  ل صْو
 أ ْي  رَّنا  نب  ض م  ز  سٍْ  ش – Syahru Ramaḍāna al-lażῑ unzila fῑhi 
  al-Qur'ānu. 
  يأ  ز ْد ق ن  َ   هٍْ  ج  مْنا  ق ف
 ْلأب ث  – Wa laqad ra'āhu bil-ufuqil-mubῑni. 
  هٍْ  م نب  عْنا ِّة  ز لله  دْم  حْن ا – Al-ḥamdu lillāhi rabbil-‘ālamῑna. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
Contoh: 
تٌْ  س ق  حْز ف  َ  الله  ه ِّم  سْص و – Naṣrum minallāhi wa fatḥun qarῑb 
ب اعٍْ  م  ج  سْم لأْا لله – Lillāhi al-amru jamῑ‘an 
 – Lillāhil-amru jamῑ‘an 
  مٍْ  ه  ع ٍء ًْ  ش ِّم ك ث الله  َ  – Wallāhu bikulli syai'in ‘alῑmun 
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu 
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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